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ABSTRAK

PENGEMBANGAN BUKU AJAR BERBASIS PEMANFAATAN LIMBAH
KULIT DURIAN: SEBAGAI SUPLEMEN SUMBER BELAJAR PADA
PEMBELAJARAN YANG BERORIENTASI PADA PEMECAHAN
MASALAH LINGKUNGAN

Oleh

NOVERIAN ADI DARMAWAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku ajar berbasis pemanfaatan
limbah kulit durian sebagai suplemen sumber belajar serta mendeskripsikan ka-
rakteristik, validitas, dan tanggapan pengguna terhadap produk yang dikembang-
kan. Penelitian ini menggunakan Metode Research and Development (R&D)
yang mengacu pada Desain Gall et al. (2003). Buku ajar yang dikembangkan me-
muat materi pemanfaatan limbah kulit durian menjadi karbon aktif, briket bio-
massa, bioetanol, biochar, adsorben, pupuk organik dan selulosa. Instrumen pe-
ngumpulan data berupa angket validasi ahli dan angket tanggapan pengguna.
Hasil validasi ahli menunjukkan rata-rata persentase aspek kesesuaian isi sebesar
81,65%, konstruksi 83,31%, keterbacaan 80,94%, dan kemenarikan 82,94%,
dengan rata-rata keseluruhan 82,21% berkategori sangat tinggi. Tanggapan guru
terhadap aspek kesesuaian isi, konstruksi, dan keterbacaan masing-masing sebesar
90,6%, 93,3%, dan 90%, sedangkan tanggapan peserta didik terhadap aspek ke-
terbacaan dan kemenarikan masing-masing sebesar 95,17% dan 96,03% dengan
kategori sangat tinggi. Berdasarkan hasil tersebut, buku ajar berbasis pemanfaat-
an limbah kulit durian dinyatakan valid dan sangat layak digunakan sebagai su-
plemen sumber belajar pada pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan ma-
salah lingkungan.

Kata kunci: buku ajar, limbah kulit durian, pemecahan masalah lingkungan,
suplemen sumber belajar



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF A TEACHING BOOK BASED ON THE
UTILIZATION OF DURIAN PEEL WASTE AS A SUPPLEMENTARY
LEARNING RESOURCE IN ENVIRONMENTALLY PROBLEM-
ORIENTED LEARNING

By

NOVERIAN ADI DARMAWAN

This study aims to develop a textbook based on the utilization of durian peel
waste as a supplementary learning resource and to describe the characteristics,
validity, and user responses to the developed product. This study employed the
Research and Development (R&D) method based on the Gall et al. (2003) design.
The developed textbook includes materials on the utilization of durian peel waste
into activated carbon, biomass briquettes, bioethanol, biochar, adsorbents, organic
fer-tilizer, and cellulose. The data collection instruments consisted of expert
validation questionnaires and user response questionnaires. The results of expert
validation showed that the average percentage for content suitability was 81.65%,
construction 83.31%, readability 80.94%, and attractiveness 82.94%, with an
overall average of 82.21%, classified as very high. Teacher responses to content
suitability, construction, and readability aspects were 90.6%, 93.3%, and 90%,
respectively. Meanwhile, student responses to readability and attractiveness
aspects were 95.17% and 96.03%, respectively, both classified as very high.
Based on these results, the textbook based on the utilization of durian peel waste
is considered valid and highly feasible to be used as a supplementary learning
resource in learning oriented toward solving environmental problems.

Keywords: teaching book, durian peel waste, environmental problem solving,
supplementary learning resource
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Transformasi pendidikan dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan adanya per-
geseran paradigma menuju pembelajaran yang lebih fleksibel, kontekstual, dan
berorientasi pada pengembangan kompetensi. Implementasi Kurikulum Merdeka
menegaskan pentingnya pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, penguat-
an Profil Pelajar Pancasila, serta pengembangan kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah kontekstual (Kemendikbudristek, 2022; 2023). Dalam ke-
rangka tersebut, pembelajaran sains, termasuk kimia, diharapkan tidak hanya ber-
fokus pada penguasaan konsep, tetapi juga pada kemampuan peserta didik dalam

memahami dan menyelesaikan permasalahan lingkungan di sekitarnya.

Pada mata pelajaran kimia di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), Kurikulum
Merdeka menekankan pembelajaran berbasis konteks dan relevansi dengan ke-
hidupan nyata. Hal ini bertujuan agar peserta didik mampu mengaitkan konsep il-
miah dengan fenomena lingkungan secara kritis dan reflektif (Kemendikbudristek,
2022; Dewey, 1938). Pembelajaran kimia tidak hanya berfokus pada penguasaan
konsep, tetapi juga pada penyajian materi yang berkaitan dengan situasi nyata di
sekitar peserta didik. Keterkaitan antara konsep kimia dengan lingkungan dapat

meningkatkan ketertarikan belajar serta memperkuat literasi sains peserta didik.

Keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka sangat dipengaruhi oleh keter-
sediaan bahan ajar yang relevan dan berkualitas. Materi pembelajaran yang di-
rancang secara kontekstual dan berbasis masalah terbukti mampu meningkatkan
keterlibatan serta pemahaman konseptual peserta didik (Rahmawati et al., 2021,

Lestari & Putra, 2022; Sari, 2023). Buku ajar memegang peran strategis sebagai



rujukan utama dalam proses pembelajaran, sehingga pengembangannya perlu di-
sesuaikan dengan karakteristik peserta didik, capaian pembelajaran, serta kebutuh-

an lingkungan sekitar.

Berdasarkan hasil observasi dan kajian literatur, bahan ajar kimia SMA masih di-
dominasi oleh penyajian konseptual dan belum mengintegrasikan potensi lokal
sebagai konteks pembelajaran yang sistematis. Padahal, sifat kimia yang abstrak
menuntut pembelajaran kontekstual agar lebih bermakna dan mudah dipahami
oleh peserta didik (Gilbert, 2006). Isu lingkungan telah diangkat dalam beberapa
bahan ajar, namun keterkaitannya dengan kondisi nyata di lingkungan peserta
didik masih terbatas, sehingga pembelajaran kurang relevan dan belum sepenuh-
nya mendukung keterkaitan antara konsep dengan kehidupan sehari-hari.

Salah satu permasalahan lingkungan yang relevan dan dekat dengan kehidupan
masyarakat adalah pengelolaan limbah organik. Limbah kulit durian merupakan
jenis limbah yang jumlahnya meningkat pada musim panen dan umumnya belum
dimanfaatkan secara optimal. Beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa
limbah kulit durian memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi produk ber-
nilai guna serta sebagai objek kajian ilmiah dalam pembelajaran (Suryani et al.,
2020; Firmansyah & Laili, 2023). Potensi ini membuka peluang untuk menjadi-
kannya sebagai konteks pembelajaran kimia yang berorientasi pada pemecahan

masalah lingkungan.

Kurikulum Merdeka menempatkan penggunaan suplemen sumber belajar sebagai
salah satu strategi untuk memperkaya pengalaman belajar peserta didik. Suplemen
bahan ajar memungkinkan guru menghadirkan konteks yang lebih spesifik dan re-
levan dengan karakteristik lingkungan sekolah tanpa harus mengganti buku ajar
utama yang telah ditetapkan (Kemendikbudristek, 2022). Pengembangan buku
ajar berbasis pemanfaatan limbah kulit durian sebagai suplemen sumber belajar
memiliki posisi yang strategis dalam mendukung fleksibilitas pembelajaran.
Konsep ini sejalan dengan prinsip pembelajaran kontekstual yang menekankan
keterkaitan materi dengan situasi nyata guna meningkatkan kebermaknaan belajar
peserta didik (Johnson, 2002).



Untuk memperoleh gambaran nyata mengenai pelaksanaan pembelajaran kimia di
sekolah, dilakukan penelitian pendahuluan pada guru dan peserta didik di dua
SMA di Kabupaten Pesawaran dan Kabupaten Lampung Selatan. Berdasarkan
hasil pengisian angket guru, diperoleh informasi bahwa sebesar 100% guru telah
mengaitkan pembelajaran kimia dengan kehidupan sehari-hari, namun masih ber-
sifat umum dan belum spesifik mengintegrasikan potensi lokal sebagai konteks
pembelajaran. Sebanyak 50% guru menyatakan mengalami kesulitan dalam me-
ngaitkan materi kimia dengan permasalahan nyata, serta terbatasnya media dan
bahan ajar yang mendukung pembelajaran berbasis lingkungan. Sumber belajar
yang digunakan masih didominasi oleh buku teks dan internet, dan 100% guru
menyatakan perlunya pengembangan bahan ajar yang lebih kontekstual dan re-

levan, khususnya yang memanfaatkan potensi lingkungan sekitar.

Berdasarkan hasil angket peserta didik sebanyak 67 responden, diperoleh bahwa
sebesar 86.6% siswa menggunakan buku teks, sebesar 58,2% siswa menggunakan
artikel, dan sebesar 71,6% siswa menggunakan internet sebagai sumber belajar
utama. Buku teks dan internet menjadi sumber belajar yang paling dominan di-
gunakan oleh siswa. Namun, ketersediaan buku teks masih terbatas pada fasilitas
yang disediakan di sekolah sehingga tidak semua siswa dapat mengaksesnya se-
cara mandiri. Sebanyak 76,7% siswa mengalami kesulitan memahami konsep
kimia yang bersifat abstrak, terutama materi tidak dikaitkan dengan kondisi nyata
di lingkungan sekitar. Meskipun sebagian besar siswa menyatakan bahwa pem-
belajaran telah dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, namun keterkaitan ter-
sebut belum cukup membantu siswa dalam memahami konsep secara mendalam.
Sebanyak 98,5% siswa menyatakan perlunya bahan ajar yang lebih menarik dan
mudah dipahami, serta mampu mengaitkan materi kimia dengan fenomena nyata

di lingkungan mereka.

Berdasarkan hasil angket guru dan peserta didik mengindikasikan bahwa bahan
ajar yang digunakan dalam pembelajaran kimia belum sepenuhnya mendukung
penyajian materi yang relevan dengan kondisi lingkungan sekitar. Kondisi ini
menunjukkan adanya kebutuhan terhadap bahan ajar yang mampu mengaitkan

konsep kimia dengan potensi lokal yang dekat dengan kehidupan peserta didik.



Salah satu potensi yang dapat dimanfaatkan adalah limbah kulit durian karena
keberadaannya yang melimpah di lingkungan sekitar. Pengembangan buku ajar
berbasis pemanfaatan limbah kulit durian sebagai suplemen sumber belajar di-
arahkan untuk mendukung pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan ma-
salah, khususnya yang berkaitan dengan permasalahan lingkungan di sekitar

peserta didik.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana karakteristik buku ajar kimia SMA berbasis pemanfaatan limbah
kulit durian yang dikembangkan?

2. Bagaimana tingkat kelayakan buku ajar berdasarkan hasil validasi ahli?

3. Bagaimana tanggapan guru terhadap buku ajar berbasis pemanfaatan limbah
kulit durian yang dikembangkan?

4. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap buku ajar berbasis pemanfaatan

limbah kulit durian yang dikembangkan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini yaitu:

1. Mengembangkan buku ajar kimia SMA berbasis pemanfaatan limbah kulit
durian.

2. Mendeskripsikan karakteristik buku ajar berbasis pemanfaatan limbah kulit
durian.

3. Mendeskripsikan kelayakan buku ajar berdasarkan validasi ahli.

4. Mendeskripsikan tanggapan guru terhadap buku ajar berbasis pemafaatan
limbah kulit durian.

5. Mendeskripsikan tanggapan peserta didik terhadap buku ajar berbasis
pemanfaatan limbah kulit durian.



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat bagi pihak

yang bersangkutan, yaitu:

1.

Manfaat bagi peserta didik

Buku ajar ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan sumber belajar
serta mendukung peserta dalam memecahkan permasalahan yang berkaitan
dengan lingkungan sekitar.

Manfaat bagi guru

Buku ajar ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan alternatif sumber
belajar yang membantu guru dalam menyajikan materi kimia yang berkaitan
dengan permasalahan lingkungan. Penggunaan buku ajar ini juga dapat men-
dukung guru dalam memfasilitasi pembelajaran yang berorientasi pada pe-
mecahan masalah.

Bagi sekolah

Buku ajar ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan referensi pem-
belajaran yang mendukung peningkatan mutu dan kualitas pembelajaran kimia
di sekolah. Buku ajar ini juga dapat memperkaya sumber belajar yang tersedia
serta menunjang pelaksanaan pembelajaran yang lebih optimal sesuai dengan

prinsip Kurikulum Merdeka.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini menggunakan Desain Research and Development (R&D)
dengan desain Gall et al. (2003) namun hanya dibatasi sampai tahap ke lima.
Produk yang dikembangkan berupa buku ajar kimia berbasis pemanfaatan
limbah kulit durian yang difokuskan pada materi yang relevan dengan
karakteristik pembelajaran kimia di SMA fase F (Kelas X1 dan XII).
Penelitian ini mencakup penilaian validitas produk berdasarkan standar Arikunto
(2008), di mana buku ajar dinyatakan valid jika rata-rata persentase validasi ahli
berada pada rentang 76%—100%.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran
karena menjadi sarana utama untuk menyampaikan materi kepada peserta didik.
Bahan ajar adalah seperangkat materi atau isi pelajaran yang disusun secara sis-
tematis dan digunakan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar untuk mem-
bantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Menurut
Sudjana (2004), bahan ajar adalah isi materi atau pelajaran yang diberikan kepada
siswa pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar, yang berfungsi sebagai
pengantar peserta didik menuju tercapainya tujuan pengajaran. Dengan demikian,
bahan ajar tidak hanya berisi informasi, tetapi juga dirancang untuk mengarahkan
proses berpikir, membentuk keterampilan, serta menanamkan sikap pada peserta
didik.

Secara konseptual, bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials)
mencakup tiga ranah utama dalam pembelajaran, yaitu pengetahuan, keterampil-
an, dan sikap. Ketiga ranah tersebut saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan
dalam proses pendidikan. Berdasarkan pedoman yang dikeluarkan Depdiknas
(2006), materi pembelajaran secara lebih rinci terdiri atas pengetahuan, keterampi-
lan, dan sikap. Pengetahuan mencakup informasi yang harus dipahami peserta
didik. Keterampilan berkaitan dengan kemampuan melakukan suatu tindakan
atau prosedur tertentu, sedangkan sikap atau nilai berhubungan dengan pembentu-
kan karakter dan perilaku yang sesuai dengan norma dan tujuan pendidikan. Oleh
karena itu, bahan ajar yang baik harus mampu mengintegrasikan ketiga aspek

tersebut secara seimbang.



Dalam penyusunannya, bahan ajar harus disesuaikan dengan kurikulum yang ber-
laku agar selaras dengan kompetensi yang dicapai. Ahmadi dan Amri (2010) me-
nyatakan bahwa penyusunan bahan ajar perlu diawali dengan analisis kurikulum,
analisis kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi. Setelah itu di-
lakukan analisis sumber belajar, kemudian dilanjutkan dengan pemilihan serta pe-
nentuan materi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Proses ini penting
agar bahan ajar yang dikembangkan benar-benar kontekstual, relevan, dan mampu

mendukung pencapaian standar kompetensi secara efektif.

Pengembangan bahan ajar juga menuntut kreativitas guru sebagai pengembang
pembelajaran. Menurut Belawati (2003), pengembangan bahan ajar memerlukan
kreativitas untuk menghasilkan sesuatu yang berbeda dan inovatif, sehingga pem-
belajaran menjadi menarik dan bermakna. Guru tidak hanya berperan sebagai
pengguna bahan ajar, tetapi juga sebagai perancang yang mampu menyesuaikan
materi dengan karakteristik peserta didik dan kondisi lingkungan sekitar. Dengan
demikian, bahan ajar yang dikembangkan dapat lebih kontekstual dan sesuai

dengan kebutuhan nyata peserta didik.

Dalam proses pengembangan bahan ajar terdapat beberapa faktor yang perlu di-
pertimbangkan agar kualitasnya terjamin. Belawati (2003) menjelaskan bahwa
faktor-faktor tersebut meliputi kecermatan isi, ketepatan cakupan materi, tingkat
ketercernaan bahan ajar oleh peserta didik, bahasa yang komunikatif dan sesuai
dengan tingkat perkembangan peserta didik, perwajahan atau pengemasan yang
menarik, penggunaan ilustrasi yang mendukung pemahaman, serta kelengkapan
komponen bahan ajar. Apabila faktor-faktor tersebut diperhatikan secara me-
nyeluruh, maka bahan ajar yang dihasilkan tidak hanya memenuhi standar aka-
demik, tetapi juga efektif dalam membantu peserta didik mencapai tujuan pem-

belajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar merupakan se-
perangkat materi pembelajaran yang disusun secara sistematis untuk membantu
peserta didik mencapai kompetensi yang telah ditetapkan. Bahan ajar mencakup
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap, serta dikembangkan berdasarkan



kurikulum, karakteristik peserta didik, dan prinsip-prinsip pengembangan yang

tepat agar mampu mendukung proses pembelajaran secara optimal.

B. Buku Ajar

Buku ajar merupakan salah satu bentuk bahan ajar cetak yang disusun secara sis-
tematis berdasarkan kurikulum dan dirancang untuk membantu peserta didik men-
capai kompetensi tertentu. Buku ajar tidak hanya berisi materi pembelajaran, te-
tapi juga memuat tujuan pembelajaran, uraian, contoh, latihan, serta evaluasi yang
saling terintegrasi. Dalam konteks pembelajaran modern, buku ajar tidak lagi di-
pandang sebagai satu-satunya sumber belajar, melainkan sebagai bagian dari

sistem sumber belajar yang lebih luas.

Menurut Depdiknas (2008) buku ajar sebagai suplemen sumber belajar memiliki
fungsi memperkaya materi pokok yang terdapat dalam buku teks utama, memberi-
kan konteks tambahan, serta membantu peserta didik memahami materi melalui
pembelajaran yang lebih spesifik atau kontekstual. Dalam praktiknya, buku ajar
dapat berperan sebagai sumber belajar utama maupun sebagai suplemen. Sebagai
suplemen, buku ajar juga berfungsi memperkaya, memperdalam, dan mengonteks-
tualisasikan materi yang terdapat di buku teks utama. Hal ini sejalan dengan pen-
dapat Belawati (2003) yang menyatakan bahwa pengembangan bahan ajar perlu
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik dan karakteristik lingkungan belajar

agar materi lebih bermakna dan relevan.

Sebagai suplemen, buku ajar memiliki beberapa karakteristik khusus, yaitu:

1. Tidak menggantikan buku utama, tetapi melengkapi dan memperdalam
materi.

2. Disusun berdasarkan kebutuhan peserta didik dan kondisi lingkungan sekitar.

3. Memberikan contoh atau kasus yang lebih kontekstual.

4. Mendukung pencapaian kompetensi, misalnya berbasis pemecahan masalah.

Buku ajar dapat dikembangkan dengan cara mengangkat permasalahan lingkung-
an yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Penyajian materi yang dikaitkan
dengan kondisi nyata di lingkungan memungkinkan peserta didik memahami



materi secara lebih mudah dan terstruktur (Johnson, 2002). Hal ini sejalan dengan
prinsip pembelajaran bermakna yang menekankan bahwa pengetahuan akan lebih
mudah dipahami apabila dikaitkan dengan pengalaman dan realitas yang dikenal
peserta didik (Ausubel, 1968). Dengan demikian, buku ajar berbasis permasalahan
lingkungan tidak hanya berfungsi sebagai informasi teoretis, tetapi juga sebagai
sarana untuk menumbuhkan kemampuan analisis serta kesadaran terhadap isu-isu

lingkungan di sekitarnya (Rahmawati dkk., 2019).

Buku ajar sebagai suplemen juga mendukung pembelajaran mandiri. Struktur
materi yang sistematis, bahasa yang komunikatif, serta penyajian ilustrasi dan
aktivitas berbasis masalah memungkinkan peserta didik belajar secara lebih aktif.
Buku ajar ini berfungsi sebagai jembatan antara konsep teoretis dan praktik nyata,
sehingga pembelajaran tidak berhenti pada ranah kognitif, tetapi juga menyentuh

ranah keterampilan dan sikap peduli lingkungan.

C. Pemanfaatan Limbah Kulit Durian

Kulit durian dari tanaman Durio zibethinus merupakan fraksi terbesar dari ke-
seluruhan buah, yaitu sekitar 60—75% dari total berat buah. Proporsi yang besar
ini menyebabkan akumulasi limbah organik dalam jumlah signifikan terutama
pada musim panen. Secara umum, limbah kulit durian memiliki komposisi kimia
utama berupa selulosa (£50-60%), hemiselulosa, lignin, pektin, serta sejumlah
mineral seperti kalium, magnesium, dan zat besi (Hidayat dkk., 2017). Struktur
lignoselulosa yang kompleks tersebut menjadikan kulit durian sebagai biomassa
yang potensial untuk dikonversi menjadi berbagai produk bernilai tambah melalui

pendekatan fisika, kimia, maupun bioteknologi.

Menurut keseharian kulit durian dapat diasumsikan sebagai sampah atau suatu
limbah yang sampai saat sekarang ini pemanfaatannya sangat minim. Di sisi lain
produksi kulit durian setiap tahunnya terus mengalami peningkatan dari tahun
1990-2014 dengan rata-rata pertumbuhan pertahun sebesar 3,73%. Tahun 2014
dengan luas panen 67.779 hektar rata-rata hasil produksi sebesar 12,68 ton/ha
dengan hasil panen sebesar 859.118 ton (Badan Pusat Statistik, 2015). Masyara-
kat biasanya hanya mengonsumsi daging buah durian, sedangkan (60-75%) kulit
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durian belum bermanfaat secara maksimal (Ayusni & Ritonga, 2014). Berdasar-
kan penelitian kulit durian mengandung bahan yang tersusun dari selulosa yang

tinggi (50-60 %) dan lignin (5%) serta pati yang rendah (5%) dan lain sebagainya.

Hal ini menunjukkan kulit durian sangat berpotensi dijadikan bahan baku karbon
aktif sebagai adsorben dalam menangani logam atau limbah sehingga produk yang
dapat dihasilkan berupa briket (bioarang). Kulit durian juga memiliki kandungan
zat Kalium, zat Natrium, Mangan, Asam Folat tinggi yang bisa digunakan untuk
mengalirkan ion positif dan negatif. Kandungan zat inilah yang kemudian men-
ciptakan aliran listrik, sehingga produk yang dapat dihasilkan dapat berupa bio-

baterai atau biolistrik.

Potensi limbah kulit durian telah banyak dikaji oleh berbagai peneliti. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa limbah kulit durian dapat diolah menjadi produk
yang memiliki nilai ekonomi dan manfaat lingkungan. Produk-produk tersebut
dihasilkan melalui berbagai proses, seperti karbonisasi, aktivasi, fermentasi, mau-
pun pengomposan. Hasil penelitian terdahulu mengenai pemanfaatan limbah kulit

durian menjadi berbagai produk dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Penelitian Terdahulu tentang Pemanfaatan Limbah Kulit Durian

No. | Peneliti Judul Penelitian Pr(_)duk yang Keterangan
Dihasilkan

1 Ayusni Pemanfaatan Kulit Bio-baterai Kulit durian di-
dan Durian sebagai Sumber (biolistrik) manfaatkan sebagai
Ritonga Energi Listrik Alternatif sumber elektrolit yang
(2014) mampu menghasilkan

energi listrik.

2 Ginting Produksi Bioetanol dari Bioetanol Kulit durian
dkk. Limbah Kulit Durian dimanfaatkan sebagai
(2018) melalui Proses Hidrolisis bahan baku bioetanol

dan Fermentasi melalui proses
hidrolisis dan
fermentasi.

3 Winoto Pemanfaatan Biomassa Bioetanol Bioetanol yang di-
dan Arini Kulit Durian sebagai hasilkan berpotensi
(2023) Bahan Baku Bioetanol digunakan sebagai

bahan bakar alternatif
yang ramah
lingkungan.




Tabel 1. Lanjutan
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Rusmini (2020)

dari Limbah Kulit
Durian sebagai
Adsorben

4 | Zaneta dkk. Pemanfaatan Kompos Pupuk Kompos kulit durian
(2018) Kulit Durian terhadap organik meningkatkan kan-
Kesuburan Tanah (kompos) dungan bahan organik
dan kualitas tanah.
5 | Sundari dkk. Karakteristik Pupuk Pupuk Pupuk organik
(2023) Organik dari Limbah organik mengandung unsur
Kulit Durian (kompos) hara yang bermanfaat
bagi pertumbuhan
tanaman.
6 | Ridhayanti dan | Pembuatan Karbon Aktif | Karbon aktif | Kulit durian di-

manfaatkan sebagai
bahan baku karbon
aktif dengan daya

adsorpsi yang baik.

7 | Ruspita dkk.

Pemanfaatan Karbon

Karbon aktif

Karbon aktif

(2024) Aktif Kulit Durian untuk digunakan untuk
Pengolahan Limbah Cair menyerap berbagai zat
pencemar dalam
limbah cair.
8 | Widhiantari Pembuatan Briket Briket Briket digunakan
dkk. (2020) Biomassa dari Limbah biomassa sebagai bahan bakar
Kulit Durian alternatif yang ramah
lingkungan.
9 | Nurwahdan Karakteristik Briket Briket Briket memiliki nilai
dkk. (2025) Bioarang Berbahan biomassa kalor yang baik dan

Dasar Kulit Durian berpotensi sebagai
sumber energi

alternatif.

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, limbah kulit durian memiliki potensi
yang besar untuk dikembangkan menjadi berbagai produk bernilai guna, seperti
briket biomassa, karbon aktif, bioetanol, dan pupuk organik. Potensi tersebut
menunjukkan bahwa kulit durian tidak hanya dapat mengurangi permasalahan
limbah organik, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi alternatif,

adsorben, bahan baku biofuel, serta produk pendukung pertanian berkelanjutan.

D. Penelitian Relevan

Penelitian relevan diperlukan untuk memberikan gambaran mengenai penelitian-
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengembangan bahan ajar kimia,
khususnya yang memanfaatkan potensi lingkungan dan sumber belajar berbasis
masalah. Adapun hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan di-
lakukan dapat dilihat pada Tabel 2.



Tabel 2. Penelitian relevan
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Materi Polimer

No | Peneliti & | Judul Penelitian Hasil Penelitian Relevansi dengan
Tahun Penelitian

1 |Sari& Pengembangan Buku ajar memiliki Menunjukkan efektivitas
Widodo buku ajar kimia kelayakan tinggi dan integrasi konteks
(2018) berbasis lingkungan | respon positif dari lingkungan dalam bahan

pada materi koloid | siswa. ajar.

2 | Rahmawati | Modul kimia Modul praktis dan Mendukung penggunaan
dkk. berbasis potensi membantu mengaitkan | potensi lokal dalam
(2019) lokal pada materi konsep dengan pembelajaran kimia.

senyawa karbon kehidupan.

3 | Putra& Bahan ajar berbasis | Meningkatkan Relevan dengan
Lestari limbah organik kepedulian lingkungan | pemanfaatan limbah
(2020) dan berpikir kritis. kulit durian.

4 | Wulandari | Buku ajar berbasis | Menghasilkan bahan Menjadi dasar metode
& Susanti | kontekstual model | ajar valid dan praktis. | pengembangan peneliti-
(2021) Borg and Gall an ini.

5 | Nurhayati | Bahan ajar berbasis | Meningkatkan ke- Mendukung pem-
dkk. ESD dalam kimia sadaran lingkungan belajaran berbasis
(2022) SMA siswa. keberlanjutan.

6 | Rahman Pengembangan Buku ajar dinyatakan Mendukung penerapan
dkk. Buku Ajar Kimia layak digunakan dan pembelajaran kon-
(2022) Berbasis Konteks- | mampu membantu tekstual dalam

tual untuk Mening- | peserta didik memaha- | pengembangan buku
katkan Pemahaman | mi konsep kimia ajar.
Peserta Didik secara lebih bermakna.

7 | Pratiwi Pengembangan Modul memperoleh Menunjukkan efektivitas
dan Modul Pembelaja- | kategori sangat valid pendekatan lingkungan
Hidayat ran Kimia Berbasis | dan mendapat respons | dalam pengembangan
(2023) Lingkungan pada positif dari pengguna. | sumber belajar kimia.

Berdasarkan beberapa penelitian relevan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pe-

ngembangan bahan ajar kimia yang mengintegrasikan konteks lingkungan, dan

potensi lokal, serta isu keberlanjutan memiliki potensi yang dapat meningkatkan

kualitas pembelajaran dan kepedulian terhadap lingkungan. Penelitian yang

secara khusus mengembangkan buku ajar dengan memanfaatkan limbah kulit

durian sebagai konteks pembelajaran masih sangat terbatas. Penelitian ini di-

lakukan untuk mengembangkan buku ajar berbasis pemanfaatan limbah kulit

durian sebagai sumber belajar yang diharapkan dapat mendukung pembelajaran

kimia yang lebih kontekstual dan relevan dengan permasalahan lingkungan di

sekitar peserta didik.




I11. METODELOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam pengembangan buku ajar berbasis pe-
manfaatan limbah kulit durian adalah penelitian dan pengembangan atau Research
and Development (R&D). Menurut Gall et al. (2003), penelitian dan pengembangan
atau Research and Development (R&D) adalah suatu proses atau tahapan langkah-
langkah yang digunakan untuk pengembangan dan validasi produk pendidikan.
Sepuluh langkah penelitian dan pengembanganya meliputi pengumpulan informasi
dan penelitian awal, perencanaan, pengembangan produk awal, uji coba lapangan
awal, revisi produk utama, uji coba lapangan utama, revisi produk operasional, uji
coba operasional, revisi produk akhir, serta diseminasi dan implementasi produk.
Pada penelitian dan pengembangan buku ajar berbasis pemanfaatan limbah kulit

durian ini hanya dilakukan sampai tahap kelima, yaitu revisi hasil uji coba.

B. Alur Penelitian
1. Penelitian dan pengumpulan informasi

Penelitian diawali dengan tahap penelitian dan pengumpulan informasi atau studi
pendahuluan. Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan untuk me-
ngetahui permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran, khususnya terkait ke-
terbatasan sumber belajar yang kontekstual dan berorientasi pada pemecahan ma-
salah lingkungan. Peneliti juga melakukan kajian terhadap kurikulum dengan me-
ngacu pada capaian pembelajaran (CP) kimia fase F dalam Kurikulum Merdeka,
serta mengidentifikasi potensi lokal berupa limbah kulit durian sebagai perma-
salahan lingkungan yang dapat dijadikan sumber belajar. Selain itu, dilakukan
studi literatur mengenai pemanfaatan limbah organik dan konsep pembelajaran

berbasis pemecahan masalah sebagai landasan teoritis pengembangan produk.
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Adapun alur penelitian dan pengembangan ini dapat dilihat pada Gambar 1
berikut ini.

i Studi literatur I Studi lapangan

1. Analisis kurikulum dan capaian pembelajaran

terkait materi lingkungan. 1. Pengisian angket oleh guru dan
2. Identifikasi potensi lokal berupa limbah kulit peserta didik di SMA mengenai -
durian sebagai masalah lingkungan nyata. penggunaan buku ajar berbasis

3. Kajian literatur mengenai pemanfaatan limbah
organik dan pembelajaran berbasis

-------I.............I........I--------

1. Menyusun kerangka buku
2. Menyusun draf awal buku
3. Menvustn instrumen validasi

pemanfaatan limbah.
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- . Alur masukan atau umpan balik.

Gambar 1. Alur pengembangan buku ajar berbasis pemanfaatan limbah kulit
durian

Berdasarkan gambar alur penelitian diatas, maka langkah selanjutnya yang

dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
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2. Perencanaan produk

Tahap kedua adalah perencanaan, pada tahap ini peneliti merumuskan tujuan pe-
ngembangan buku ajar, menentukan kompetensi dan indikator pembelajaran yang
akan dimuat, serta menyusun kerangka dan sistematika buku ajar. Perencanaan
juga mencakup penentuan materi yang relevan dengan isu pemanfaatan limbah
kulit durian, perancangan aktivitas pembelajaran berbasis pemecahan masalah,
serta penyusunan instrumen validasi yang akan digunakan untuk menilai kelaya-
kan produk. Adapun pengguna produk ini adalah guru kimia dan peserta didik
khususnya pada jurusan IPA. Hal-hal yang dilakukan dalam perancangan produk
ini adalah:

1. Penentuan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran.

2. Perumusan tujuan pengembangan buku ajar.

3. Penyusunan kerangka isi buku ajar.

4. Perancangan integrasi strategi pemecahan masalah lingkungan dalam setiap

subbab.

Pada tahap ini juga dirancang struktur buku ajar yang memuat:
1. Uraian konsep lingkungan.

2. Permasalahan nyata limbah kulit durian.

3. Alternatif solusi berbasis pemanfaatan limbah.

4. Aktivitas pemecahan masalah.

3. Pengembangan produk awal

Tahap pengembangan produk awal ini dilakukan penyusunan draft awal buku ajar
lengkap beserta komponen-komponen yang memuat materi lingkungan, pem-
bahasan mengenai limbah kulit durian, dan alternatif pemanfaatannya sebagai

solusi.

Setelah buku ajar dikembangkan, tahap selanjutnya adalah validasi produk oleh
validator yang memahami mengenai buku ajar dan materi tersebut. Validasi di-
lakukan oleh tiga orang dosen Program Studi Pendidikan Kimia Universitas

Lampung. Aspek yang divalidasi yaitu aspek kesesuaian isi materi, aspek kons-

truksi, aspek keterbacaan dan aspek kemenarikan.
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4. Uji coba lapangan awal

Setelah produk divalidasi dan telah direvisi, maka dilakukan uji coba lapangan
awal. Pada tahap ini produk diuji cobakan di 2 sekolah. Uji coba dilakukan pada
2 guru kimia dan 15 peserta didik kelas X1 IPA di masing-masing sekolah. Proses
uji coba dilakukan dengan pemberian instrumen berupa lembar angket dan pem-
berian produk awal yang telah dibuat untuk mengetahui tanggapan terhadap aspek
kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan dan kemenarikan produk pada guru, serta

keterbacaan dan kemenarikan produk pada peserta didik.

5. Revisi hasil uji coba

Tahap terakhir yang dilakukan pada penelitian ini yaitu revisi dan penyempurnaan
produk yang telah dikembangkan. Tahap revisi dilakukan berdasarkan tanggapan
guru dan tanggapan peserta didik terhadap buku ajar berbasis pemanfaatan limbah
kulit durian yang telah dikembangkan.

C. Sumber Data Penelitian

1. Tahap studi lapangan awal

Pada tahap studi lapangan awal, sumber data diperoleh dari 2 SMA di Kabupaten
Pesawaran dan Kabupaten Lampung Selatan. Tahap ini dilakukan pada 2 guru
kimia dan 35 peserta didik di SMAN 1 Tegineneng serta 2 guru kimia dan 32
peserta didik di SMAN 2 Natar.

2. Tahap pengembangan (validasi ahli)

Pada tahap pengembangan, sumber data diperoleh melalui proses validasi yang
melibatkan tiga orang dosen Pendidikan Kimia FKIP Universitas Lampung

sebagai validator untuk menilai kelayakan produk yang dikembangkan.

3. Tahap uji coba lapangan awal.

Pada tahap uji coba lapangan awal, sumber data diperoleh dari 2 guru kimia dan
15 peserta didik di MAN 1 Lampung Selatan serta 2 guru kimia dan 15 peserta
didik di MA MA’Arif Pematang Pasir.
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D. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen-instrumen yang digunakan pada penelitian ini antara lain:
1. Instrumen pada tahap studi lapangan awal

Pada tahap studi lapangan, angket yang digunakan berupa angket analisis ke-

butuhan untuk guru dan angket analisis kebutuhan untuk peserta didik.

a. Angket analisis kebutuhan pengembangan untuk responden guru

Angket guru difokuskan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran dari
sudut pandang pendidik, meliputi ketercapaian KD/CP, kesulitan pembelajaran
Kimia, kebutuhan bahan ajar, serta karakteristik buku ajar yang diharapkan. Jenis
angket yang digunakan adalah angket analisis kebutuhan pengembangan buku ajar
untuk guru, yang terdiri dari 8 butir pertanyaan. Pengisian angket dilakukan
dengan cara mencentang kolom pilihan jawaban yang tersedia, di mana beberapa
pertanyaan memperbolehkan responden memilih lebih dari satu jawaban.

b. Angket analisis kebutuhan pengembangan untuk responden peserta didik

Angket peserta didik difokuskan untuk mengidentifikasi pengalaman belajar, ke-
sulitan memahami konsep kimia, kebutuhan bahan ajar, serta karakteristik buku
ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Angket ini diberikan kepada
peserta didik pada fase F (kelas X1 dan XII) dalam Kurikulum Merdeka. Jenis
angket yang digunakan adalah angket analisis kebutuhan pengembangan buku ajar
yang terdiri dari 9 butir pertanyaan. Pengisian angket dilakukan dengan cara men-
centang kolom pilihan jawaban yang tersedia, di mana beberapa pertanyaan me-

mungkinkan responden memilih lebih dari satu jawaban.

2. Instumen validasi ahli

Instrumen yang digunakan pada validasi ahli meliputi instumen validasi ke-
sesuaian isi, konstruksi, dan keterbacaan. Adapun penjelasannya sebagai berikut:
a. Instrumen validasi aspek kesesuaian isi

Instrumen ini berupa angket validasi yang digunakan untuk mengetahui apakah isi

buku yang dikembangkan telah sesuai dengan kompetensi inti (KI), kompetensi
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dasar (KD), materi, dan kesesuaian urutan materi dengan indikator. Angket ini
terdiri dari 8 butir pernyataan, di mana validator diminta mencentang salah satu
pilihan jawaban dari setiap pernyataan, yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S),
kurang setuju (KS), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Skor setiap
pilihan didasarkan pada skala Likert menurut Sugiyono (2010), yaitu: SS=5, S =
4,KS=3,TS=2,dan STS = 1. Selain itu, disediakan pula kolom tanggapan bagi
validator untuk memberikan komentar atau masukan yang dapat digunakan dalam

perbaikan dan penyempurnaan buku ajar.

b. Instrumen validasi aspek konstruksi

Instrumen ini berupa angket validasi yang digunakan untuk mengetahui kesesuai-
an konstruksi buku yang dikembangkan. Pada aspek konstruksi, dilakukan pe-
nilaian terhadap kesesuaian validitas pada tampilan dan bagian-bagian penyusun
buku ajar. Angket ini terdiri dari 6 butir pernyataan di mana validator diminta
mencentang salah satu pilihan jawaban pada tiap pernyataan, yaitu: sangat setuju
(SS), setuju (S), kurang setuju (KS), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju
(STS). Skor pada setiap pilihan didasarkan pada skala Likert menurut Sugiyono
(2010), yaitu SS=5,S=4, KS=3, TS=2, dan STS = 1. Selain itu, disediakan
pula kolom tanggapan bagi validator untuk memberikan komentar atau masukan

yang dapat digunakan dalam perbaikan dan penyempurnaan buku ajar.

c. Instrumen validasi aspek keterbacaan

Instrumen validasi aspek keterbacaan digunakan untuk menilai sejauh mana buku
ajar berbasis pemanfaatan limbah kulit durian dapat dibaca dan dipahami dengan
baik. Penilaian meliputi aspek variasi bentuk huruf, ukuran huruf, gambar, pe-
nulisan keterangan pada gambar dan tabel, serta penggunaan bahasa yang sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar, komunikatif, dan mudah di-
pahami. Angket validasi keterbacaan ini terdiri dari 7 butir pernyataan yang di-
nilai oleh para validator dengan menggunakan skala Likert. Pilihan jawaban ter-
diri dari sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS), tidak setuju (TS), dan
sangat tidak setuju (STS), dengan skor yaitu SS=5,S =4, KS=3, TS =2, dan
STS =1 (Sugiyono, 2010). Selain itu, pada instrumen ini disediakan kolom
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komentar untuk memungkinkan validator memberikan tanggapan atau saran per-

baikan terkait aspek-aspek yang dinilai.

d. Intrumen validasi aspek kemenarikan

Instrumen validasi kemenarikan digunakan untuk menilai sejauh mana buku ajar
berbasis pemanfaatan limbah kulit durian memiliki tampilan yang menarik dan
mampu menumbuhkan minat peserta didik untuk mempelajarinya. Penilaian me-
liputi aspek variasi bentuk huruf, ukuran huruf, penggunaan warna, penyajian
gambar, penulisan keterangan pada gambar dan tabel, serta tata letak yang me-
narik dan proporsional. Angket validasi kemenarikan ini terdiri dari 9 butir per-
nyataan yang dinilai oleh para validator dengan menggunakan skala Likert. Pi-
lihan jawaban terdiri dari sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS), tidak
setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS), dengan skor yaitu SS =5, S =4, KS =
3, TS =2, dan STS = 1 menurut Sugiyono (2010). Selain itu, pada instrumen ini
juga disediakan kolom komentar untuk memberikan kesempatan kepada validator
dalam menyampaikan tanggapan, masukan, atau saran perbaikan terhadap aspek-

aspek yang dinilai.

3. Instrumen pada studi uji coba lapangan awal

Instrumen yang digunakan pada tahap uji coba lapangan awal ini adalah angket

tanggapan guru dan angket tanggapan siswa.

a. Angket tanggapan guru

Angket tanggapan guru digunakan untuk memperoleh penilaian dan tanggapan
guru terhadap buku ajar berbasis pemanfaatan limbah kulit durian yang telah me-
lalui tahap validasi dan revisi berdasarkan masukan dari para validator. Angket
dirancang untuk menilai tiga aspek utama, yaitu: (1) kesesuaian isi, (2) konstruksi,
(3) keterbacaan dari buku yang dikembangkan. Setiap pernyataan angket tanggap-
an guru disusun berdasarkan aspek yang sama seperti pada instrumen validasi ke-
sesuaian isi, validasi konstruksi, dan validasi keterbacaan, sehingga memungkin-
kan perbandingan dan konsistensi penilaian. Jumlah pernyataan pada angket ini

sama dengan jumlah pernyataan dalam angket validasi ahli.
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Pilihan jawaban angket disusun menggunakan skala Likert menurut Sugiyono
(2010), yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS), tidak setuju (TS),
dan sangat tidak setuju (STS), dengan skor berturut-turut 5, 4, 3, 2, dan 1. Selain
penilaian kuantitatif, angket ini juga menyediakan kolom komentar atau tanggap-
an terbuka yang dapat diisi oleh guru untuk menyampaikan saran, kritik, atau ma-
sukan tambahan yang bersifat kualitatif. Masukan tersebut sangat penting untuk
mengetahui persepsi guru terhadap kelayakan, kemanfaatan, dan keterpakaian

buku dalam pembelajaran kimia di kelas.

b. Angket tanggapan peserta didik

Angket tanggapan peserta didik digunakan untuk memperoleh informasi me-
ngenai tanggapan siswa terhadap keterbacaan dan kemenarikan buku ajar yang
telah dikembangkan dan direvisi berdasarkan hasil validasi. Angket ini bertujuan
untuk menilai sejauh mana produk yang dikembangkan dapat dipahami dan me-
narik minat peserta didik dalam proses pembelajaran. Pernyataan-pernyataan
dalam angket disusun berdasarkan dua aspek utama, yaitu aspek keterbacaan dan

aspek kemenarikan.

Aspek keterbacaan mencakup variasi bentuk huruf, ukuran huruf, gambar, pe-
nulisan keterangan pada gambar dan tabel, penggunaan bahasa Indonesia yang
baik dan benar, serta penggunaan bahasa yang komunikatif dan mudah dipahami.
Aspek ini terdiri dari 9 butir pernyataan yang identik dengan butir dalam instrum-
en validasi keterbacaan dan angket tanggapan guru. Sedangkan aspek kemenarik-
an mencakup desain tampilan, gambar, tata letak gambar, dan eksperimen yang

dilakukan. Aspek ini terdiri dari 9 butir pernyataan.

Responden diminta untuk memberikan penilaian dengan mencentang salah satu
pilihan pada skala Likert, yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS),
tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS), dengan skor masing-masing 5, 4,
3, 2, dan 1 (Sugiyono, 2010). Selain itu, disediakan pula kolom komentar atau
tanggapan terbuka yang dapat diisi oleh siswa untuk memberikan kritik saran.
Masukan ini bersifat kualitatif dan penting untuk mengetahui sejauh mana buku
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dapat digunakan secara efektif dalam pembelajaran kimia serta menarik perhatian

siswa terhadap materi yang disampaikan.

E. Teknik Analisis Data
1. Teknik analisis data angket analisis kebutuhan

Tahap pengumpulan informasi dilakukan dengan pengisian angket oleh guru dan
peserta didik, hasil jawaban pada angket tersebut diolah untuk memperoleh hasil
keseluruhan dari jawaban (responden). Adapun teknik analisis data pada tahap ini
adalah:

a. Menghitung jumlah jawaban setiap butir pertanyaan, bertujuan untuk menge-
tahui seberapa banyak jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan.

b. Menghitung persentase jawaban, bertujuan untuk melihat besarnya persentase
setiap jawaban dari pertanyaan sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis.
Rumus yang digunakan untuk menghitung presentase jawaban responden setiap
item adalah sebagai berikut :

3 Ji
%Jin = T X 100 %

Keterangan: %/;,, = Persentase pilihan jawaban i
¥ Ji =Jumlah responden yang menjawab jawaaban i
N = Jumlah seluruh responden (Sudjana, 2005)
c. Menjelaskan hasil penafsiran persentase jawaban dari responden dalam
bentuk deskripsi naratif.

2. Teknik analisis data hasil validasi ahli, tanggapan guru, dan peserta didik

a. Memberi skor jawaban responden. Penskoran jawaban responden dalam

angket dilakukan berdasarkan Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Penskoran angket berdasarkan skala Likert (Sugiyono, 2010)

No. Pilihan Jawaban Skor
1. Sangat Setuju (SS) 5
2. Setuju (S) 4
3. Kurang Setuju (KS) 3
4, Tidak Setuju (TS) 2
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1
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b. Mengolah jumlah skor jawaban responden. Pengolahan jumlah skor (3°S)

jawaban angket dilakukan berdasarkan Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Pedoman pengolahan jumlah skor jawaban angket pengolahan
jumlah skor jawaban angket

Pilihan jawaban Skor Jumlah Responden (YS)
Sangat setuju (SS) S1 YS1
Setuju (S) S2 YS2
Kurang setuju (KS) S3 YS3
Tidak setuju (TS) S4 YS4
Sangat tidak setuju (STS) S5 YS5

c. Menghitung jumlah skor jawaban angket dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

ZS = S,.YS, +5,.YS, +S5.YS; + S,.YS, + Ss.YS:

Keterangan:
>S = Jumlah skor jawaban
S12345 = Jumlah skor untuk jawaban-i
YS1,52,53,54,S5 = jumlah responden yang menjawab (Sudjana, 2005)

d. Menghitung persentase jawaban dari setiap pertanyaan pada angket dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

X 100 %

HoXin = Smaks

Keterangan: %JX;, = Persentase jawaban angket-i
IS = Jumlah skor jawaban
Smaks = Jumlah maksimum (Sudjana, 2005)
e. Menghitung rata-rata persentase jawaban setiap anket untuk mengetahui
tingkat kesesuaian isi materi, konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan buku

ajar dengan rumus sebagai berikut:

Wxi = 2 % Xin
DALl = N
Keterangan:
% Xi = Rata-rata persentase angket-i

>%Xin = Jumlah persentase angket-i

N = Jumlah pertanyaan angket (Sudjana, 2005)
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f.  Menafsirkan hasil persentase angket secara keseluruhan dengan

menggunakan Kriteria seperti pada Tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Tafsiran persentase angket

Persentase (%) Kriteria
80,1 - 100 Sangat Tinggi
60,1 - 80 Tinggi
40,1 - 60 Sedang
20,1 -40 Rendah

0,0 -20 Sangat Rendah

g. Menafsirkan kriteria validasi produk hasil validasi ahli dengan menggunakan

kriteria seperti pada Tabel 6 berikut ini.

Tabel 6. Kriteria validasi

Persentase (%) Tingkat kevalidan Keterangan
100 — 76 Valid Layak/tidak perlu revisi
75-61 Cukup valid Cukup layak/Revisi Sebagian
60 — 26 Kurang valid Kurang layak/revisi Sebagian
<26 Tidak valid Tidak layak/revisi total

(Arikunto, 2008)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh

beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1.

Buku ajar berbasis pemanfaatan limbah kulit durian yang dikembangkan me-
miliki karakteristik, yakni disusun secara sistematis, memuat materi yang kon-
tekstual, serta dilengkapi dengan gambar, ilustrasi, diagram alir, dan tahapan
proses pembuatan produk. Buku ajar juga menyajikan pemanfaatan limbah
kulit durian, yaitu karbon aktif, briket biomassa, bioetanol, biochar, adsorben,
pupuk organik, dan selulosa yang dikaitkan dengan konsep kimia dalam
kehidupan sehari-hari.

Hasil validasi ahli terhadap aspek isi, konstruksi, kebahasaan, dan keterbacaan
menunjukkan bahwa buku ajar yang dikembangkan termasuk dalam kategori
sangat tinggi. Dengan demikian, buku ajar dinyatakan valid dan layak
digunakan sebagai sumber belajar.

Tanggapan guru terhadap aspek isi, penyajian materi, tampilan, dan keterbaca-
an menunjukkan kategori sangat tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
buku ajar yang dikembangkan memiliki kualitas yang baik dan sesuai
digunakan dalam proses pembelajaran.

Respon peserta didik terhadap aspek keterbacaan dan kemenarikan menunjuk-
kan kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa buku ajar yang di-
kembangkan mampu menarik minat belajar peserta didik serta mudah dipahami

dalam proses pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang

dapat diberikan sebagai berikut.
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. Buku ajar yang dikembangkan sebaiknya diuji pada tahap implementasi pem-
belajaran secara lebih luas agar dapat diketahui efektivitas penggunaannya
dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah.

. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
buku ajar terhadap hasil belajar, pemahaman konsep, serta kemampuan literasi
sains peserta didik pada materi kimia.

. Pengembangan buku ajar berbasis pemanfaatan limbah kulit durian sebaiknya
tidak hanya terbatas pada beberapa produk yang dibahas dalam penelitian ini,
tetapi juga dapat dikembangkan pada materi atau topik kimia lainnya yang ber-
kaitan dengan lingkungan dan kehidupan sehari-hari.

. Buku ajar yang dikembangkan diharapkan dapat menjadi salah satu sumber
belajar alternatif yang membantu peserta didik memahami konsep kimia secara
lebih kontekstual melalui pemanfaatan limbah di lingkungan sekitar.
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